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ABSTRAK

Khoirunnisa’, 19102040019, Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
dengan judul Pengembangan Penerapan Aplikasi SISKOHAT (Sistem Informasi
dan Komputerisasi Haji Terpadu) pada Pelayanan Jemaah Haji Reguler di Kantor
Kementerian Agama Kota Yogyakarta Tahun 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan aplikasi
SISKOHAT dalam memberikan pelayanan kepada jemaah haji reguler di Kantor
Kementerian Agama Kota Yogyakarta Tahun 2022. Teori yang digunakan adalah
teori pelayanan berbasis digital (Electronic Government) serta elemen sukses
pengembangan pelayanan berbasis digital. Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data-data yang telah terkumpul kemudian
dianalisis dengan menggunakan metode analisis interaktif model Miles dan
Huberman yaitu koleksi data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa pengembangan aplikasi
SISKOHAT di Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta masih bersifat top
down, artinya mengikuti arahan dan instruksi pengembangan yang dilakukan oleh
pusat dengan menerapkan jenis pelayanan berbasis publish, interact, dan control.
Berdasarkan indikator elemen sukses pengembangan pelayanan berbasis digital,
Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kantor Kementerian Agama Kota
Yogyakarta telah memiliki ketiga indikator dari elemen sukses tersebut,
diantaranya support, capacity dan value. Disisi lain, Seksi Penyelenggaraan Haji
dan Umrah Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta juga melakukan inovasi
pada aplikasi SISKOHAT dengan menerapkan pengembangan secara mandiri
dalam bentuk back up data jemaah haji reguler melalui aplikasi Excel untuk
melakukan cek estimasi keberangkatan haji dengan kuota normal, memberikan
catatan kepada jemaah yang belum menunaikan ibadah haji dan tidak diketahui
keberadaannya, serta melakukan monitoring terhadap jemaah yang telah melakukan
pembatalan dan pelimpahan porsi haji.

Kata Kunci: Pengembangan, SISKOHAT, Pelayanan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada tahun 1990, telah terjadi fenomena kecelakaan di terowongan
Musa’iem Arab Saudi yang mengakibatkan 631 jemaah haji asal Indonesia
meninggal dunia.? Pada saat itu, peranan teknologi informasi masih bersifat
minim dan lambat sehingga pemerintah mengalami kesulitan dalam
menginformasikan data jemaah haji kepada pihak keluarga. Disisi lain, pada
tahun 1995 juga terjadi over quota yang menimbulkan waiting list bagi calon
jemaah haji di mana proses pendaftaran yang dilakukan pada saat itu masih
menggunakan sistem manual sehingga belum mampu memberikan jaminan
kepastian keberangkatan kepada calon jemaah haji yang masuk dalam waiting
list.> Berangkat dari hal tersebut, akhirnya pemerintah berinisiatif untuk
membentuk sebuah sistem yang mampu memberikan pelayanan kepada jemaah
haji secara online dan realtime yang disebut dengan SISKOHAT.

Menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2019, SISKOHAT
merupakan kepanjangan dari Sistem Komputerisasi Terpadu atau Sistem

Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu.* SISKOHAT adalah teknologi

2 Noor Hamid, Manajemen Haji dan Umrah Mengelola Perjalanan Tamu Allah ke Tanah
Suci, (Yogyakarta: Semesta Aksara, 2020), him. 123.

3 Sri llham Lubis, Manajemen Penyelenggaraan Ibadah Haji Indonesia, (Jakarta:
Direktorat Pelayanan Haji Luar Negeri, Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah
Kementerian Agama Republik Indonesia, 2016), him. 22.

4 Dokumen Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2019 tentang
Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah Bab 1 Ketentuan Umum Pasal 1 Poin 21, diakses pada
tanggal 15 September 2022, pukul 08.29 WIB.



informasi  yang dikembangkan untuk sistem pendaftaran, pelunasan,
pembatalan, pembentukan kloter, serta hal-hal lain yang berkaitan dengan
manajemen penyelenggaraan ibadah haji baik di Tanah Air maupun di Arab
Saudi. Pada awalnya, pemerintah dalam membangun SISKOHAT bekerjasama
dengan PT. Garuda Indonesia. Namun pada tahun 1995, pemerintah
menggunakan main system milik Garuda Indonesia sebagai host SISKOHAT
yang tersambung dengan 7 Bank Penerima Setoran Biaya Penyelenggaraan
Ibadah Haji (BPS BPIH). Pada tahun 1996, pemerintah mulai membangun host
sendiri dalam menginput data jemaah yang melakukan pendaftaran haji.
Dalam proses pengembangannya, sistem yang dibangun untuk
memberikan pelayanan kepada calon jemaah haji selalu mengalami
peningkatan yang begitu pesat. Awalnya, implementasi dari sistem ini hanya
mampu memberikan pelayanan terkait dengan proses pendaftaran
menggunakan perekaman foto dan sidik jari jemaah haji.> Namun, hal tersebut
dianggap kurang dalam memberikan pelayanan kepada calon jemaah haji
sehingga pada tahun 2010 pemerintah melakukan pengembangan dengan
meluncurkan SISKOHAT Gen-1 berbasis AS400 sebagai legacy system yang
belum mampu diintegrasikan dengan multi platform dalam berbagai perangkat

keras dan perangkat lunak yang berbeda.

® Noor Hamid, Manajemen Haji dan Umrah ..., him. 123.
® 1bid., him. 124.



Pada tahun 2014, pemerintah meluncurkan kembali SISKOHAT Gen-2
sebagai wujud perbaikan dan penyempurna dari SISKOHAT Gen-1 yang
dikemas dalam bentuk aplikasi web dengan menggunakan perangkat lunak
berbasis Sybase ASE (Adaptive Server Edition). Pada generasi ini, SISKOHAT
sudah mampu terintegrasi dengan sistem aplikasi pengelolaan pengurusan
dokumen visa perjalanan haji, sistem aplikasi akuntansi dan keuangan.’ Disisi
lain, pada SISKOHAT Gen-2 juga dilengkapi dengan dua sistem aplikasi yang
saling terkait yaitu sistem aplikasi core dan switching. Sistem tersebut
bertanggungjawab dalam mengelola data-data jemaah haji serta mencatat
transaksi pembayaran biaya setoran awal calon jemaah haji reguler saat
pendaftaran dan pelunasan yang dikirimkan oleh BPS BPIH.2

Menurut Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kantor Kementerian
Agama Kota Yogyakarta, hadirnya SISKOHAT telah membawa perbaikan bagi
pelayanan penyelenggaraan haji. Semula rangkaian proses penyelenggaraan
ibadah haji mulai dari pendaftaran dilakukan secara manual dan dapat
menghabiskan waktu berjam-jam, kini dapat dilakukan dengan mudah dan
cepat. Terlepas dari kemajuan tersebut, penundaan keberangkatan ibadah haji
yang berlangsung selama dua tahun berturut-turut akibat pandemi menjadikan
Kementerian Agama Republik Indonesia melakukan pembaharuan dan
pengembangan terhadap aplikasi SISKOHAT. Melalui Direktorat Jenderal

Penyelenggaraan Haji dan Umrah (Dirjen PHU), Kemenag RI berinovasi untuk

" 1bid., hIm. 125.
8 Ibid., him. 126.



mengembangkan layanan ibadah haji berbasis digital guna memberikan
kemudahan dan mempercepat layanan kepada jemaah haji reguler.®

Sistem pendaftaran yang awalnya hanya dapat dilakukan melalui
aplikasi SISKOHAT, kini jemaah dapat melakukannya secara mandiri melalui
aplikasi yang terintegrasi dengan SISKOHAT. Disisi lain, akibat kebijakan
yang dikeluarkan oleh pemerintah untuk menerapkan Work From Home (WFH)
pada masa pandemi, mengakibatkan adanya pengembangan terhadap aplikasi
SISKOHAT dari sistem intranet menjadi internet yang bisa diakses tanpa
menggunakan router atau modem melalui Virtual Private Network (VPN) yang
diberikan oleh Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah kepada
operator SISKOHAT di masing-masing Kabupaten/Kota khususnya di Kantor
Kementerian Agama Kota Y ogyakarta.'

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dan mengkaji lebih lanjut mengenai pengembangan aplikasi SISKOHAT dalam
memberikan pelayanan kepada jemaah haji reguler sehingga peneliti
mengambil judul penelitian “Pengembangan Penerapan Aplikasi SISKOHAT
(Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu) pada Pelayanan Jemaah

Haji Reguler di Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta Tahun 2022”.

° Husni Anggoro, Layanan Haji Didorong Berbasis Digital, terbit (Kamis, 05 Agustus
2021), Kementerian Agama Republik Indonesia Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji dan
Umrah, https://haji.kemenag.go.id/v4/layanan-haji-didorong-berbasis-digital, diakses pada
tanggal 09 November 2022, pukul 13.57 WIB.

10 Hasil Wawancara dengan Bapak Dhewan Suprayoga selaku Operator SISKOHAT pada
tanggal 07 November 2022 di ruang SISKOHAT, pukul 11.16 WIB.


https://haji.kemenag.go.id/v4/layanan-haji-didorong-berbasis-digital

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana pengembangan penerapan aplikasi SISKOHAT
(Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu) pada pelayanan jemaah

haji reguler di Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta tahun 2022 ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengembangan penerapan
aplikasi SISKOHAT (Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu)
pada pelayanan jemaah haji reguler di Kantor Kementerian Agama Kota
Yogyakarta tahun 2022.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah:
a. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu dan
sumber pengetahuan dalam bidang umum maupun keislaman,
khususnya bagi program studi Manajemen Dakwah konsentrasi
Manajemen Haji dan Umrah yang berkaitan dengan pengembangan
aplikasi SISKOHAT pada pelayanan jemaah haji reguler. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan atau referensi
bagi penelitian-penelitian berikutnya dengan objek yang sama atau

subjek yang berbeda.



b. Secara praktis
Bagi instansi, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan evaluasi dan saran serta berguna untuk perkembangan dan
kemajuan di masa yang akan datang sebagai upaya untuk meningkatkan
penggunaan aplikasi SISKOHAT dalam memberikan pelayanan kepada
jemaah haji reguler. Kemudian, penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi wawasan keilmuan bagi akademisi, praktisi, dan masyarakat

umum.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka berisi tentang tinjauan atas penelitian dan karya ilmiah
terdahulu.!! Kajian pustaka digunakan untuk memperkaya data penelitian, serta
menghindari adanya duplikasi hasil penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya. Adapun beberapa hasil penelitian terdahulu yang memiliki
relevansi dengan penelitian ini, diantaranya sebagai berikut:

Pertama, penelitian Az-Zahraty Annur tahun 2019 dengan judul
“Efektivitas Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT)
Dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji di Kementerian Agama Kota Yogyakarta
Tahun 2018”.12 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Sistem Informasi

dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) yang digunakan oleh Seksi

11 Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Pedoman Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2014), him. 15.

12 Az-Zahraty Annur, Efektivitas Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu
(SISKOHAT) dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji di Kementerian Agama Kota Yogyakarta Tahun
2018, Skripsi (Yogyakarta: Program Studi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019).



Penyelenggaraan Haji dan Umrah di Kantor Kementerian Agama Kota
Yogyakarta sangat efektif dalam meningkatkan kinerja pelayanan
penyelenggaraan ibadah haji khususnya pendaftaran dan pembatalan haji. Hal
tersebut diuji menggunakan enam faktor keefektifan sistem informasi
diantaranya kualitas informasi, kualitas sistem, penggunaan, kepuasan
pengguna, dampak individu, dan dampak organisasi.

Kedua, penelitian Yeni Denisa Lestari, Joko Tri Nugraha dan Nike
Mutiara Fauziah tahun 2019 dengan judul “Pengembangan E-Government
Melalui Layanan Aspirasi Masyarakat di Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Magelang”.®® Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
Kabupaten Magelang telah menerapkan dua jenis pelayanan berbasis e-
government yang meliputi publish dan interact. Pada kelas publish, pemerintah
Kabupaten Magelang menyediakan layanan dalam bentuk website dan Short
Message Service (SMS) yang dapat diakses oleh masyarakat untuk mengetahui
informasi tentang aspirasi yang masuk beserta tanggapannya dari SKPD yang
dituju. Selanjutnya, pada kelas interact, pemerintah Kabupaten Magelang
memberikan wadah bagi masyarakat untuk menyampaikan aspirasinya melalui
website Layanan Aspirasi Masyarakat. Dan pemerintah Kabupaten Magelang
tidak menerapkan pelayanan jenis transact karena layanan aspirasi masyarakat

bersifat gratis.

13 Yeni Denisa Lestari, Joko Tri Nugraha, dan Nike Mutiara Fauziah, “Pengembangan E-
Government Melalui Layanan Aspirasi Masyarakat di Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Magelang”, Jurnal llmu Administrasi Vol. 16 No. 2, 2019.



Ketiga, penelitian Bayu Nurrohman tahun 2020 dengan judul “E-
Government Sebagai Upaya Inovasi Dalam Pelayanan Pajak Daerah Kabupaten
Pandeglang”.}* Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan e-
government sebagai upaya inovasi pelayanan pajak daerah di Kabupaten
Pandeglang sudah berjalan dengan baik. Aplikasi yang dibangun telah
menerapkan jenis-jenis pelayanan berbasis e-government yang meliputi
publish, interact, dan transact. Pada kelas publish, dibentuk sebuah website
guna menginformasikan segala hal yang berkaitan dengan pelayanan pajak di
Kabupaten Pandeglang. Sedangkan pada kelas interact, disediakan aplikasi
layanan pajak untuk form pengunjung, form pengaduan serta kontak yang bisa
dihubungi oleh wajib pajak. Dan pada kelas transact, disediakan layanan
pembayaran pajak secara online.

Keempat, penelitian Ahmad Fagih Mauludi tahun 2020 dengan judul
“Efektivitas Penggunaan SISKOHAT dalam Pelayanan Haji pada Direktorat
Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umroh Kementerian Agama RI”.%° Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan penggunaan SISKOHAT
dalam memberikan pelayanan kepada jemaah haji telah berjalan dengan sangat
efektif. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kecanggihan

sistem, sarana dan fasilitas sistem informasi, sumber daya manusia atau tenaga

14 Bayu Nurrohman, “E-Government Sebagai Upaya Inovasi Dalam Pelayanan Pajak
Daerah Kabupaten Pandeglang”, Jurnal Polinter: Kajian Politik dan Hubungan Internasional Vol.
5 No. 2, 2020.

15 Ahmad Fagih Mauludi, Efektivitas Penggunaan SISKOHAT Dalam Pelayanan Haji
Pada Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umroh Kementerian Agama RI, Skripsi
(Jakarta: Program Studi Manajemen Dakwah Fakultas llmu Dakwah dan llmu Komunikasi
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020).



ahli yang mumpuni, adanya standar operasional yang berlaku, posisi
SISKOHAT sebagai support system dalam penyelenggaraan ibadah haji yang
vital serta pembaharuan sistem yang terus dilakukan seiring dengan
perkembangan teknologi informasi yang semakin maju.

Kelima, penelitian Nadia Arimbi Saraswati tahun 2021 dengan judul
“Analisis Penerapan E-Government Melalui Sistem Informasi dan
Komputerisasi Haji Terpadu Dalam Pelayanan Haji di Kantor Kementerian
Agama Kota Makassar”.'® Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan e-Government pada aplikasi Sistem Informasi dan Komputerisasi
Haji Terpadu telah membawa kemudahan dalam memberikan pelayanan kepada
jemaah haji. Hal tersebut dapat dilihat dari elemen sukses pengembangan e-
Government yaitu support, capacity dan value. Pada elemen support, aplikasi
SISKOHAT mampu memberikan kemudahan kepada jemaah dalam melakukan
pendaftaran. Kemudian pada elemen capacity, tersedianya sumber daya
finansial dari negara dan segala perangkat yang menunjang dalam penerapan
aplikasi SISKOHAT serta adanya sumber daya manusia yang mumpuni dalam
memberikan pelayanan kepada jemaah haji. Sedangkan pada elemen value,
masyarakat dapat dengan mudah memperoleh data terkait dengan perhajian
serta memudahkan masyarakat dalam melakukan proses pendaftaran ibadah

haji.

16 Nadia Arimbi Saraswati, Analisis Penerapan E-Government Melalui Sistem Informasi
dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) Dalam Pelayanan Haji di Kantor Kementerian
Agama Kota Makassar, Skripsi (Makassar: Departemen IImu Pemerintahan Fakultas llmu Sosial
dan llmu Politik Universitas Hasanuddin Makassar, 2021).



Tabel 1.1
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Rekap Hasil Analisis Penelitian Terdahulu

No. Judul NELTE FEICIE Analisis Penelitian
(Tahun)
Penggunaan aplikasi
SISKOHAT sudah sangat
efektif dalam
- . meningkatkan kinerja
Efektivitas Sistem
i pelayanan
Informasi dan .
| Jhin— penyelenggaraan  ibadah
Komputerisasi Haji o .
haji di Kementerian Agama
ISLpELEll Kota Yogyakarta. Adapun
(SISKOHAT) Dalam " bed gyd rta. |'p'
1 Penyelenggaraan Az-Zahraty perbedaan dari penel itian
' e Annur (2019) | ini terletak pada teori dan
Ibadah Haji di 1
: fokus  penelitian  yang
Kementerian Agama - .
digunakan, dimana dalam
Kota Yogyakarta o | .
penelitian ini lebih
Tahun 2018
— cenderung membahas
(Skripsi)
tentang pengembangan
aplikasi SISKOHAT dalam
memberikan  kemudahan
pelayanan kepada jemaah.
Pengembangan e-
government melalui
layanan aspirasi
masyarakat di  Dinas
Komunikasi dan
Pengembangan E- Informatika Kabupaten
Government Melalui | Yeni Denisa | Magelang sudah  baik.
Layanan Aspirasi Lestari, Joko | Perbedaan dari penelitian
9 Masyarakat di Dinas | Tri Nugraha | ini terletak pada subjek dan
" | Komunikasi dan dan Nike objek yang digunakan.
Informatika Mutiara Disisi lain, dalam
Kabupaten Fauziah (2019) | penelitian ini tidak hanya
Magelang (Jurnal) membahas mengenai
pelayanan  berbasis e-
government namun juga
elemen-elemen suksesnya
yang meliputi support,
capacity dan value.
E-Government Bayu Upaya inovasi pelayanan
3. | Sebagai Upaya Nurrohman | Pajak  daerah  melalui
Inovasi Dalam (2020) pelayanan berbasis digital
Pelayanan Pajak (e-government) di
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Daerah Kabupaten
Pandeglang (Jurnal)

Kabupaten Pandeglang
sudah  berjalan dengan
baik. Adapun perbedaan
dari penelitian ini terletak
pada subjek dan objek

penelitian. Dalam
penelitian ini lebih
menekankan pada

penerapan  e-government
melalui SISKOHAT guna
memberikan pelayanan
kepada jemaah haji reguler
di Kantor Kementerian
Agama Kota Yogyakarta.

Efektivitas
Penggunaan
SISKOHAT dalam

Penerapan penggunaan
aplikasi SISKOHAT dalam
memberikan pelayanan

Pelayanan Haji pada | Ahmad Fagih | kepada jemaah haji telah
Direktorat Jenderal Mauludi berjalan dengan sangat
Penyelenggaraan (2020) efektif. Perbedaan dari
Haji dan Umroh penelitian ini terletak pada
Kementerian Agama subjek, teori dan fokus
RI1 (Skripsi) masalah yang diteliti.
Penerapan  e-government
pada aplikasi SISKOHAT
telah membawa
kemudahan dalam
memberikan pelayanan
. kepada  jemaah  haji.
Qalisis percgapag Adapun perbedaan dari
E-Government L AL
iy penelitian ini terletak pada
Melalui Sistem .
. subjek dan fokus
Informasi dan : v . e - L
L Nadia Arimbi- | penelitian. Penelitian ini
Komputerisasi Hajl S . TR A liti
Terpadu Dalam araswati tida anya  meneliti
(2021) tentang elemen sukses

Pelayanan Haji di
Kantor Kementerian
Agama Kota
Makassar (Skripsi)

penerapan  e-government
pada aplikasi SISKOHAT
namun juga membahas
mengenai  pengembangan
aplikasi SISKOHAT dalam
menerapkan pelayanan
berbasis  digital  yang
meliputi publish, interact
dan transact.
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Pengembangan
Penerapan Aplikasi
SISKOHAT (Sistem
Informasi dan
Komputerisasi Haji
Terpadu) Pada Khoirunnisa’
Pelayanan Jemaah (2023)
Haji Reguler di
Kantor Kementerian
Agama Kota
Yogyakarta Tahun
2022 (Skripsi)

Sumber: Dokumen Diolah, 2023

Berdasarkan kajian pustaka tersebut, maka penelitian yang secara
khusus mendeskripsikan dan membahas tentang pengembangan penerapan
aplikasi SISKOHAT (Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu) pada
pelayanan jemaah haji reguler di Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta
belum pernah diteliti dan berbeda dengan penelitian sebelumnya. Pada
penelitian ini membahas mengenai pengembangan yang dilakukan oleh Kantor
Kementerian Agama Kota Yogyakarta khususnya di Seksi Penyelenggaraan
Haji dan Umrah pada aplikasi SISKOHAT (Sistem Informasi dan
Komputerisasi Haji Terpadu) sebagai upaya meningkatkan kualitas pelayanan

jemaah haji reguler.

E. Kerangka Teori
Kerangka teori merupakan konsep yang disusun untuk menganalisis dan

memecahkan masalah dalam sebuah penelitian.}” Kerangka teori digunakan

17 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: CV. Alfabeta, 2013), him. 581.
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oleh peneliti sebagai dasar pijakan dalam melakukan analisis terhadap masalah
utama dalam penelitian. Adapun kerangka teori dalam penelitian ini meliputi:
1. Tinjauan Umum Tentang SISKOHAT (Sistem Informasi dan
Komputerisasi Haji Terpadu)
a. Pengertian SISKOHAT (Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji
Terpadu)

Sistem informasi dan komputerisasi merupakan kumpulan dari
beberapa perangkat keras dan perangkat lunak komputer serta perangkat
manusia yang digunakan untuk mengolah data. Sistem informasi dan
komputerisasi adalah sistem buatan manusia yang terdiri dari
komponen-komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan
yaitu memberikan informasi bagi pengambil keputusan serta
mengendalikan organisasi atau lembaga yang diinginkan.'®

Di dalam sistem informasi dan komputerisasi terdapat elemen-
elemen yang saling berhubungan agar dapat menjalankan suatu aktifitas
dengan menggunakan komputer. Adapun elemen-elemen tersebut
meliputi perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), dan
manusia yang terlibat dalam pengoperasian serta pengaturan sistem
komputer (brainware).’® Ketiga elemen tersebut harus saling
berhubungan dan membentuk satu kesatuan agar tercapainya suatu

sistem yang optimal.

18 Andri Kristanto, Perancangan Sistem Informasi dan Aplikasinya, (Yogyakarta: Gava
Media, 2008), him. 13.

19 Sutarman, Pengantar Teknologi Informasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him. 6.
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Demi tercapainya kesuksesan penyelenggaraan haji di
Indonesia, Kementerian Agama membentuk sebuah sistem informasi
yang menjadi jantung atau tulang punggung dalam penyelenggaraan
ibadah haji yang disebut dengan SISKOHAT. Menurut Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2019, SISKOHAT merupakan
kepanjangan dari Sistem Komputerisasi Haji Terpadu atau Sistem
Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu.?’° SISKOHAT adalah sistem
berbasis teknologi informasi yang terdiri dari perangkat keras
(hardware), perangkat lunak (software), aplikasi-aplikasi yang
memberikan fasilitas pengelolaan haji terpadu serta perangkat jaringan
komunikasi data terintegrasi.? SISKOHAT merupakan sistem
pelayanan pendataan yang dikembangkan melalui pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi secara online dan realtime antara
Bank Penerima Setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Kantor
Kementerian Agama yang ada di Indonesia dengan pusat komputer
berada di Kementerian Agama Pusat. Adapun pengguna atau user dalam
aplikasi SISKOHAT adalah unit kerja yang terkait dengan proses
operasional haji yaitu Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota,
Kantor Wilayah Kementerian Provinsi, Embarkasi, Ditjen

Penyelenggaraan Haji dan Umrah, Bank Penerima Setoran Biaya

20 Dokumen Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2019 tentang
Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah Bab 1 Ketentuan Umum Pasal 1 Poin 21, diakses pada
tanggal 15 September 2022, pukul 08.39 WIB.

21 Noor Hamid, Manajemen Haji dan Umrah ..., him. 123.
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Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPS BPIH), dan Kantor Urusan Haji
Jeddah Arab Saudi (daerah kerja dan sektor yang ada di Jeddah
Makkah).
Dalam pelaksanaannya, SISKOHAT dibentuk dengan
menggunakan dua sistem aplikasi yang saling terkait, yaitu:??
1) Sistem aplikasi core
Sistem ini bertanggung jawab dalam mengelola data-data
jemaah haji sejak pendaftaran, pelunasan, pembatalan, pembentukan
kloter, pemberangkatan, operasional jemaah selama di Arab Saudi
sampai pemulangan jemaah haji kembali ke Tanah Air.
2) Sistem aplikasi switching
Sistem ini bertanggung jawab untuk mencatat transaksi
pembayaran biaya setoran awal calon jemaah haji khusus saat
pendaftaran dan saat pelunasan yang dikirimkan BPS BPIH Khusus.
Sistem ini telah menggunakan format ASCII untuk memudahkan
integrasi dengan BPS BPIH Khusus. Sistem aplikasi ini dirancang
agar mampu menangani transaksi jemaah haji minimal 15.000

transaksi dalam setiap jamnya.

22 1bid., hlm. 126.



16

b. Tujuan SISKOHAT (Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji

Terpadu)

Tujuan dibentuknya Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji

Terpadu adalah:?

1) Calon jemaah haji dan masyarakat dapat memahami semua
kebijakan pemerintah yang ada kaitannya dengan pembinaan dan
penyelenggaraan ibadah haji di Indonesia dan Arab Saudi.

2) Memberikan pelayanan informasi haji kepada calon jemaah haji,
jemaah haji, dan masyarakat luas.

3) Memberikan pelayanan informasi haji kepada masyarakat secara
professional sehingga informasi dapat disampaikan secara cepat,
tegas, dan akurat.

4) Meningkatkan wawasan dan pengetahuan calon jemaah haji dan
masyarakat dalam melaksanakan ibadah haji sehingga tercipta
jemaah haji yang berwawasan dan mandiri.

5) Calon jemaah haji dan masyarakat dapat mengakses baik langsung
ataupun tidak langsung semua data dan informasi tentang perhajian.

6) Calon jemaah haji dan masyarakat dapat mengetahui program atau
kegiatan yang sudah atau akan berlangsung menyangkut proses

persiapan haji di Indonesia dan di Arab Saudi.

23 Departemen Agama Republik Indonesia, Standarisasi Pusat Informasi Haji, (Jakarta:
Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Bimbingan Haji, 2005), him. 5-6.
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7) Wadah pertukaran berita perhajian antar pusat informasi haji di
wilayah kota, provinsi, dan pusat.

8) Bahan untuk pengambilan kebijakan bagi para pimpinan dan sektor
terkait dalam penyelenggaraan ibadah haji agar tercipta kelancaran
dalam pembinaan haji.

c. Manfaat SISKOHAT (Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji

Terpadu)

Adapun manfaat dari Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji

Terpadu antara lain:

1) Sistem Informasi dan Komputerisasi untuk mengolah transaksi,
mengurangi biaya, dan meningkatkan pendapatan sebagai produk
atau pelayanan jasa.

2) Sistem Informasi dan Komputerisasi sebagai sistem untuk mengolah
transaksi dan membuat berbagai laporan.

3) Sistem Informasi dan Komputerisasi untuk mengendalikan kegiatan
perencanaan informasi, transformasi informasi, dan melaksanakan
kegiatan koordinasi.?

Di samping manfaat secara umum, SISKOHAT (Sistem

Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu) juga memiliki manfaat

secara khusus dalam penyelenggaraan ibadah haji, diantaranya:®

24 Andri Kristanto, Perencanaan Sistem Informasi ..., him. 15.

25 Kementerian Agama Republik Indonesia, Majalah Realita Haji Edisi I, (2012), him. 16.
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1) Waktu yang bersamaan (real time) dapat langsung dihitung jumlah
total dana keuangan setoran BPIH.

2) Pendaftaran haji dapat dilakukan sepanjang tahun.

3) Ketersediaan database jemaah haji yang semakin terstruktur.

4) Kemudahan dan kecepatan layanan informasi tentang posisi dan

status jemaah haji ke publik.

2. Tinjauan Umum Tentang Pelayanan

a. Pengertian pelayanan

Pelayanan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari
kata layan yang diartikan dengan membantu menyiapkan (mengurus)
apa saja yang diperlukan seseorang.?® Menurut Kotler dalam Fajar
Laksana, pelayanan adalah setiap tindakan atau kegiatan yang dapat
ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lain yang pada dasarnya tidak
berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun.?’” Menurut
Hodges sebagaimana yang dikutip oleh Sutarto bahwa pelayanan
berasal dari kata melayani yang berarti orang yang pekerjaannya
melayani kepentingan dan kemauan orang lain.?® Sedangkan menurut
Komaruddin, pelayanan adalah alat-alat pemuas kebutuhan yang tidak

berwujud atau prestasi yang dilakukan atau dikorbankan untuk

% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat
Bahasa, 2008), hIm. 826.

2" Fajar Laksana, Manajemen Pemasaran: Pendekatan Praktis, (Yogyakarta: Graha limu,
2008), him. 85.

28 Sutarto, Dasar-Dasar Organisasi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1998),

him. 123.
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memuaskan permintaan dan kebutuhan konsumen.?® Dari beberapa
pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa pelayanan adalah
sebuah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dengan tujuan untuk
memenuhi permintaan, kebutuhan, serta memuaskan pelanggan.

b. Pelayanan berbasis teknologi informasi

Seiring dengan perkembangan zaman, pelayanan yang ada di
Indonesia juga turut mengalami kemajuan. Salah satu bentuk kemajuan
tersebut adalah dengan adanya pelayanan berbasis teknologi informasi
atau yang kita kenal dengan istilah pelayanan online. Hadirnya layanan
yang dilakukan secara online ini tentu memberikan cukup banyak
manfaat bagi lembaga, organisasi maupun masyarakat. Segala urusan
yang masyarakat inginkan dapat terselesaikan dengan mudah dan cepat
hanya dengan menggunakan bantuan ponsel atau PC tanpa perlu datang
ke kantor.

Dalam ilmu pemerintahan, pelayanan dengan memanfaatkan
teknologi informasi disebut dengan Electronic Government (e-
Government). Menurut Bank Dunia dalam Samodra Wibawa,
mendefinisikan e-Government adalah penggunaan teknologi informasi

oleh instansi pemerintah seperti Wide Area Networks (WAN) internet,

29 Komarudin, Manajemen Kantor Teori dan Praktek, (Bandung: Triyenda Karya, 1993),
him. 448.
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mobile competing yang dapat digunakan untuk membangun hubungan
dengan masyarakat, dunia usaha dan instansi pemerintah lainnya.*

Sedangkan menurut The World Bank Group dalam Falih Suaedi
dan Bintoro Wardianto, e-Government ialah sebagai upaya pemanfaatan
informasi dan teknologi komunikasi untuk meningkatkan efisiensi,
efektivitas, transparansi dan akuntabilitas pemerintanh dalam
memberikan pelayanan publik secara lebih baik.3! Pendapat lain
menurut Indrajit, e-Government merupakan suatu mekanisme interaksi
baru antara pemerintah dengan masyarakat yang berkepentingan dengan
melibatkan penggunaan teknologi informasi (terutama internet) dengan
tujuan memperbaiki kualitas pelayanan.®2

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa e-
Government merupakan proses pemanfaatan teknologi informasi
sebagai bentuk interaksi baru antara pemerintah dengan masyarakat dan
kalangan lain yang berkepentingan dengan tujuan untuk meningkatkan
kualitas pelayanan agar lebih efektif dan efisien.

c. Jenis-jenis pelayanan berbasis teknologi informasi
Dalam implementasinya, pemerintah telah memberikan berbagai

macam bentuk pelayanan kepada masyarakatnya melalui e-government.

30 Samodra Wibawa, Evaluasi Kebijakan Publik, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2009), him. 113.

31 Falih Suaedi dan Bintoro Wardianto, Revitalisasi Administrasi Negara: Reformasi
Birokrasi dan E-Governance, (Yogyakarta: Graha limu, 2010), him. 54.

32 Richardus Eko Indrajit, Electronic Government: Strategi Pembangunan dan
Pengembangan Sistem Pelayanan Publik Berbasis Teknologi Digital, (Yogyakarta: CV Andi Offset,
2006), him. 4.
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Adapun jenis-jenis pelayanan dalam e-government terbagi menjadi tiga
kelas utama, diantaranya:*
1) Publish (Menerbitkan)

Jenis ini merupakan implementasi dalam e-government yang
termudah karena selain proyeknya yang berskala kecil, kebanyakan
aplikasinya tidak perlu melibatkan sejumlah sumber daya yang besar
dan beragam. Di dalam kelas publish ini yang terjadi adalah sebuah
komunikasi satu arah, dimana pemerintah mempublikasikan
berbagai data dan informasi yang dimilikinya agar dapat diakses
secara langsung oleh masyarakat dan pihak-pihak lain yang
berkepentingan melalui internet. Biasanya kanal akses yang
dipergunakan dalam jenis ini adalah komputer atau handphone
melalui medium internet, dimana alat-alat tersebut dapat
dipergunakan untuk mengakses situs (website) yang diinginkan
kemudian user dapat melakukan browsing (melalui link yang ada)
terhadap data atau informasi yang dibutuhkan.

2) Interact (Berinteraksi)

Berbeda dengan kelas publish yang sifatnya pasif, pada kelas
interact telah terjadi komunikasi dua arah antara pemerintah dengan
mereka yang berkepentingan. Terdapat dua jenis aplikasi yang bisa
dipergunakan. Pertama adalah bentuk portal dimana situs terkait

memberikan fasilitas searching bagi mereka yang ingin mencari

% 1bid., him. 29-32.
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data atau informasi secara spesifik (pada kelas publish, user hanya
dapat mengikuti link saja). Kedua adalah pemerintah menyediakan
kanal dimana masyarakat dapat melakukan diskusi dengan unit-unit
tertentu yang berkepentingan, baik secara langsung (seperti
chatting, tele-conference, web-TV, dan lain sebagainya) maupun
tidak langsung (melalui email. Frequent ask questions, newsletter,
mailing list, dan lain sebagainya).
3) Transact (Transaksi)

Dalam penerapan e-government jenis ini, terjadi interaksi
dua arah seperti pada kelas interact, hanya saja dalam jenis ini
terjadi sebuah transaksi yang berhubungan dengan perpindahan
uang dari satu pihak ke pihak lainnya (tidak gratis, masyarakat harus
membayar jasa pelayanan yang diberikan oleh pemerintah atau mitra
kerjanya). Dalam implementasinya, aplikasi ini jauh lebih rumit
dibandingkan dengan dua kelas lainnya karena harus terdapat sistem
keamanan yang baik agar perpindahan uang dapat dilakukan secara
aman dan hak-hak privacy berbagai pihak yang bertransaksi dapat
terlindungi dengan baik.

d. Manfaat dan tujuan pelayanan berbasis teknologi informasi
Menurut Al-Gore dan Tony Blair sebagaimana yang dikutip oleh
Richardus Eko Indrajit bahwa terdapat beberapa manfaat dari

diterapkannya layanan berbasis teknologi informasi diantaranya:*

3 1bid., him. 5.



1)

2)

3)

4)

5)

6)
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Memperbaiki  kualitas pelayanan pemerintah kepada para
stakeholdernya.

Meningkatkan  transparansi,  kontrol, dan  akuntabilitas
penyelenggaraan pemerintahan dalam rangka penerapan konsep
Good Corporate Governance.

Mengurangi secara signifikan total biaya administrasi, relasi, dan
interaksi yang dikeluarkan oleh pemerintah maupun stakeholdernya
untuk keperluan aktivitas sehari-hari.

Memberikan peluang bagi pemerintah dalam mendapatkan sumber-
sumber pendapatan baru melalui interaksinya dengan pihak-pihak
yang berkepentingan.

Menciptakan suatu lingkungan masyarakat baru yang dapat secara
cepat dan tepat menjawab berbagai permasalahan yang dihadapi.
Memberdayakan masyarakat dan pihak-pihak lain sebagai mitra
pemerintah dalam proses pengambilan berbagai kebijakan publik
secara merata dan demokratis.

Adapun tujuan dalam penerapan pelayanan berbasis teknologi

informasi menurut Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 95

Tahun 2018 tentang SPBE (Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik),

adalah:®

35 Dokumen Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik Bab Il Poin 3, diakses pada tanggal 15 September 2022, pukul

08.43 WIB.
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1) Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang efektif, efisien,
transparan, dan akuntabel.
2) Mewujudkan pelayanan publik yang berkualitas dan terpercaya.
3) Mewujudkan sistem pemerintahan berbasis elektronik yang terpadu.
e. Elemen sukses pengembangan pelayanan berbasis teknologi informasi

Berdasarkan hasil kajian dan riset dari Harvard JFK School of

Government sebagaimana yang dikutip oleh Richardus Eko Indrajit

menyatakan bahwa dalam menerapkan konsep-konsep digitalisasi pada

sektor publik, terdapat tiga elemen sukses yang harus dimiliki dan

diperhatikan dengan sungguh-sungguh diantaranya:®

1) Support (Pendukung)

Elemen pertama dan paling krusial yang harus dimiliki oleh
pemerintah adalah keinginan dari berbagai kalangan pejabat publik
dan politik untuk benar-benar menerapkan konsep e-government,
bukan hanya sekedar mengikuti trend atau justru menentang inisiatif
yang berkaitan dengan prinsip-prinsip e-government. Terdapat
beberapa hal yang harus dimiliki oleh pemerintah dalam
menerapkan elemen ini, antara lain:

a) Disepakatinya kerangka e-government sebagai salah satu kunci
sukses negara dalam mencapai visi dan misi bangsanya sehingga
harus diberikan prioritas tinggi sebagaimana kunci-kunci sukses

lain dilakukan.

% Richardus Eko Indrajit, Electronic Government: Strategi..., him. 15-18.
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b) Dialokasikannya sejumlah sumber daya (manusia, finansial,
tenaga, waktu, informasi, dan lain-lain) di setiap tataran
pemerintah untuk membangun konsep ini dengan semangat
lintas sektoral.

c) Dibangunnya berbagai infrastruktur dan superstruktur
pendukung agar tercipta lingkungan yang kondisif untuk
pengembangan e-government.

d) Disosialisasikannya konsep e-government secara merata,
kontinyu, konsisten, dan menyeluruh kepada seluruh kalangan
birokrat secara khusus dan masyarakat secara umum melalui
berbagai cara kampanye yang simpatik.

Capacity (Kemampuan)

Unsur kemampuan atau kebudayaan dari pemerintah
setempat dalam mewujudkan e-government menjadi kenyataan.
Terdapat tiga hal yang harus dimiliki oleh pemerintah sehubungan
dengan elemen ini, yaitu:

a) Ketersediaan sumber daya yang cukup untuk melaksanakan
berbagal inisiatif e-government, terutama yang berkaitan dengan
sumber daya finansial

b) Ketersediaan infrastruktur teknologi informasi yang memadai
karena fasilitas ini merupakan 50% dari kunci keberhasilan

penerapan konsep e-government.
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c) Ketersediaan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi
dan keahlian yang dibutuhkan agar penerapan e-government
dapat sesuai dengan asas manfaat yang diharapkan

3) Value (Nilai)

Berbagai inisiatif e-government tidak akan ada gunanya jika
tidak ada pihak yang merasa diuntungkan. Dalam hal ini yang
menentukan besar tidaknya manfaat yang diperoleh dari adanya
penerapan e-government bukanlah berasal dari kalangan pemerintah
saja melainkan masyarakat dan mereka yang berkepentingan. Untuk
itulah maka pemerintah harus benar-benar teliti dalam memilih
prioritas jenis aplikasi e-government apa saja yang harus
didahulukan pembangunannya agar benar-benar memberikan value

(manfaat) yang secara signifikan dirasakan oleh masyarakatnya.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
penelitian.®’
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif berarti proses untuk memahami dan mengeksplorasi
objek dan subjek yang diteliti.®® Dalam penelitian ini, metode kualitatif

digunakan untuk mendeskripsikan, menggambarkan keadaan secara

37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Alfabeta, 2009), him. 3.
38 |bid., him. 6.
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mendalam mengenai pengembangan penerapan aplikasi SISKOHAT
(Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu) pada pelayanan jemaah
haji reguler di Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kantor Kementerian
Agama Kota Yogyakarta Tahun 2022.
2. Ruang Lingkup Penelitian
a. Subjek penelitian
Subjek penelitian adalah batasan penelitian dimana peneliti
dapat menentukannya dengan benda, hal, atau orang untuk melekatnya
variabel penelitian.3® Adapun subjek dalam penelitian ini adalah Kepala
Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta, Kepala Seksi
Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kantor Kementerian Agama Kota
Yogyakarta, staf atau pegawai Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah
Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta serta jemaah haji Kantor
Kementerian Agama Kota Yogyakarta.
b. Objek penelitian
Objek penelitian adalah suatu yang menjadi titik fokus pada
sebuah penelitian.#® Adapun objek dalam penelitian ini adalah
pengembangan penerapan aplikasi SISKOHAT (Sistem Informasi dan

Komputerisasi Haji Terpadu) pada pelayanan jemaah haji reguler.

39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina
Aksara, 2016), him. 26.

40 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2008), him. 8.
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3. Sumber Data
a. Data primer
Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara
langsung dari subjek penelitian tanpa adanya media perantara berupa
opini orang secara individual atau kelompok, maupun kegiatan di Seksi
PHU Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta. Adapun metode
yang digunakan untuk mendapatkan data primer adalah dengan
menggunakan metode wawancara dan metode observasi. Wawancara
dilakukan dengan tatap muka dengan informan, sedangkan observasi
dilakukan dengan datang langsung ke lokasi penelitian.
b. Data sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang didapatkan
secara tidak langsung dari subjek penelitian*® Adapun sumber data
sekunder dalam penelitian ini berupa dokumen tertulis seperti struktur
organisasi, jumlah pegawai, sarana dan prasarana Kantor Kementerian
Agama Kota Yogyakarta, struktur Seksi Penyelenggaraan Haji dan
Umrah Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta, maupun
dokumen-dokumen lain yang mendukung penelitian ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan teknik untuk mendapatkan
data yang akurat dan memenuhi standar yang diterapkan. Teknik

pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan

41 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: CV Alfabeta, 2018), him. 555.
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dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Teknik ini bisa dilakukan dengan
menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi.*> Adapun
penjelasannya sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab secara langsung untuk menggali informasi dan data
secara mendalam.*® Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian
ini adalah wawancara semi structured, yaitu mulanya menanyakan
terkait dengan serangkaian pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian
satu persatu diperdalam untuk mengecek pertanyaan lebih lanjut.**
Adapun key informant dalam penelitian ini adalah Kepala Kantor
Kementerian Agama Kota Yogyakarta, Kepala Seksi Penyelenggaraan
Haji dan Umrah Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta, Staf
Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah serta jemaah haji mengenai
pengembangan penerapan aplikasi SISKOHAT (Sistem Informasi dan
Komputerisasi Haji Terpadu) pada pelayanan jemaah haji reguler di

Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta.

42 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Alfabeta, 2009), him. 38.
43 1bid., him. 387.

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina
Aksara, 1998), him. 183.
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b. Observasi
Observasi merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan dengan
pengamatan suatu objek yang diteliti.*> Adapun metode observasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipan. Jadi, dalam
penelitian ini peneliti terlibat dalam kegiatan-kegiatan di dalamnya
dengan memperhatikan dan mengamati kondisi lingkungan di Seksi
Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kantor Kementerian Agama Kota
Yogyakarta.
c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat dan agenda.*® Metode ini digunakan untuk memperoleh
data tentang profil Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta,
struktur organisasi Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah, topologi
jaringan SISKOHAT, tools SISKOHAT serta dokumen pendukung lain
sebagai pelengkap dari data primer yang diperoleh melalui observasi
dan wawancara mendalam yang berkaitan dengan pengembangan
penerapan aplikasi SISKOHAT.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari, menyusun, dan mengelola data

dengan cara mengelompokkan data sesuai dengan kategorinya,

5 1bid., him. 384.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV Alfabeta,
2010), him. 204.
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menjabarkan, menganalisis, memilih hal penting dan dipelajari kemudian
membuat kesimpulan sehingga mudah untuk dipahami oleh diri sendiri dan
orang lain. Proses analisis data dimulai dengan menelaah data dari berbagai
sumber, baik data pada wawancara, observasi yang sudah dituliskan dalam
catatan lapangan di lokasi penelitian, dokumen resmi, gambar, foto, dan
sebagainya. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles
dan Hubberman, bahwa analisis dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Adapun
analisis data menurut model Miles dan Huberman, yaitu:*’

a. Data collection (Koleksi data)

Koleksi data merupakan pengumpulan data yang dilakukan oleh
peneliti untuk memudahkan dalam proses menganalisis dan mengolah
data. Adapun pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan tiga metode yaitu wawancara, observasi,
dan dokumentasi.

b. Data reduction (Reduksi data)

Pada tahap reduksi, data dan informasi diolah untuk menelaah
keseluruhan data dari catatan lapangan. Telaah tersebut dilakukan untuk
merangkum, menemukan hal-hal pokok atau penting dari objek yang
diteliti serta membuang hal-hal yang tidak perlu. Dengan demikian data

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan

47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2020), him. 322.
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mempermudah  peneliti  untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya.
c. Data display (Penyajian data)

Data yang diperoleh dari reduksi data kemudian disajikan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sebagainya.
Peneliti mengembangkan sebuah deskripsi informasi tersusun untuk
menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Adapun penyajian data
dalam penelitian ini berbentuk teks naratif yang diuraikan sesuai dengan
kondisi yang ada di tempat penelitian.

d. Conclusion drawing (Penarikan kesimpulan)

Dalam langkah ini peneliti membuat kesimpulan awal yang
dapat berubah apabila tidak didukung dengan bukti-bukti yang kuat dan
mendukung. Kesimpulan dari penelitian kualitatif harus mampu
menjawab rumusan masalah atau menemukan perkembangan adanya
perkembangan baru seiring dengan dilakukannya penelitian di lapangan.
Temuan-temuan dalam penelitian kualitatif apat berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya belum jelas sehingga setelah
dilakukannya penelitian, maka objek tersebut menjadi jelas.

6. Teknik Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji
credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal),

dependability (reliabilitas), dan confirmability (objektivitas).*® Penelitian

“8 1bid., him. 270.
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ini menggunakan uji keabsahan data dengan menggunakan uji credibility
(validitas internal). Kredibilitas atau kepercayaan terhadap data penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan penelitian,
peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi teman sejawat, analisis kasus
negative dan member check.

Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan satu cara untuk
menguji keabsahan data yaitu teknik triangulasi. Triangulasi dalam uji
kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber, cara,
dan waktu. Tujuan dari triangulasi adalah untuk menguji kredibilitas data
sekaligus meningkatkan pemahaman peneliti terhadap apa yang ditemukan.
Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yakni
triangulasi teknik pengumpulan data dan sumber.*®

Berikut uji keabsahan data menggunakan triangulasi teknik
pengumpulan data:

Gambar 1.1
Teknik Pengumpulan Data
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Sumber: Sugiyono, 2020.

9 1bid., him. 439.
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Triangulasi teknik pengumpulan data digunakan untuk menguji
kredibilitas data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Data yang didapat dari hasil wawancara di uji kebenarannya menggunakan
observasi dan dokumentasi, begitupun sebaliknya. Jika terdapat data yang
berbeda maka dilakukan diskusi lanjut untuk mendapatkan hasil yang
dianggap benar dari sudut pandang yang berbeda-beda. Uji keabsahan data
selanjutnya menggunakan triangulasi sumber data sebagai berikut:

Gambar 1.2
Triangulasi Sumber Data

R - ——

NVa

Sumber: Diadopsi dari Sugiyono, 2020.

Triangulasi sumber data digunakan untuk menguji keabsahan data
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.>® Dalam penelitian ini yang
menjadi sumber data adalah Kepala Kantor Kementerian Agama Kota
Yogyakarta, Kepala Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kantor
Kementerian Agama Kota Yogyakarta, staf atau pegawai Seksi

Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kantor Kementerian Agama Kota

50 Ibid., him. 439.
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Yogyakarta serta jemaah haji Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta
sebagai user (pengguna) dari pengembangan aplikasi SISKOHAT (Sistem

Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu.

G. Sistematika Pembahasan

Gambaran umum dari skripsi ini akan dikemukakan melalui sistematika
pembahasan yang dijabarkan sebagai berikut:

BAB |, berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB |II, berisi tentang gambaran umum dari Kantor Kementerian
Agama Kota Yogyakarta yang terdiri dari sejarah, letak geografis, visi dan misi,
tujuan dan sasaran, tugas dan fungsi, struktur organisasi, jumlah pegawai,
sarana dan prasaranan Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta, Seksi
Penyelenggaraan Haji dan Umrah, analisis jabatan serta sarana dan prasarana
Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kantor Kementerian Agama Kota
Yogyakarta.

BAB Il1, berisi tentang pokok permasalahan dari penelitian ini yaitu
tentang analisis data dan hasil penelitian yang didapat dari lapangan
berdasarkan rumusan masalah.

BAB 1V, berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian
serta saran yang dibutuhkan oleh lembaga Kantor Kementerian Agama Kota

Yogyakarta yang membangun khususnya terkait dengan pengembangan
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penerapan aplikasi SISKOHAT pada pelayanan jemaah haji reguler, daftar

pustaka dan lampiran-lampiran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terkait
dengan pengembangan penerapan aplikasi SISKOHAT dalam memberikan
pelayanan kepada jemaah haji reguler di Kantor Kementerian Agama Kota
Yogyakarta menunjukkan bahwa secara umum, pengembangan aplikasi
SISKOHAT di Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta masih bersifat top
down, artinya sesuai dengan arahan dan instruksi dari Direktorat Jenderal
Penyelenggaraan Haji dan Umrah. Pengembangan tersebut dilakukan dengan
menerapkan pelayanan berbasis digital pada kelas publish, interact dan control,
dimana pelayanan berbasis control merupakan teori tambahan dari hasil analisis
peneliti terhadap pengembangan aplikasi SISKOHAT.

Dalam mendukung kesuksesan pengembangan penerapan aplikasi
SISKOHAT tersebut, pada elemen support (pendukung) Seksi Penyelenggaraan
Haji dan Umrah telah melakukan beberapa kali peremajaan pada perangkat keras
dan perangkat lunak yang diikuti dengan peremajaan topologi jaringan
SISKOHAT serta melakukan sosialisasi kepada jemaah haji reguler terkait
dengan pelayanan ibadah haji berbasis digital. Pada elemen capacity
(kemampuan), Staf Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kantor Kementerian
Agama Kota Yogyakarta sudah mumpuni. Hal ini dibuktikan dengan dimilikinya
sertifikat SISKOHAT (Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu) oleh

operator. Sedangkan pada elemen value (nilai), jemaah dapat dengan mudah
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memperoleh segala informasi tentang haji, melakukan pendaftaran serta cek
estimasi keberangkatan tanpa harus datang ke Kementerian Agama Kota
Yogyakarta.
Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kantor Kementerian Agama
Kota Yogyakarta juga melakukan inovasi dengan menerapkan pengembangan
secara mandiri yang basis datanya diadopsi dari aplikasi SISKOHAT guna
memberikan kemudahan pelayanan kepada jemaah haji reguler. Pengembangan
ini terwujud dalam bentuk back up data jemaah yang diinput melalui aplikasi
Excel untuk melakukan cek estimasi keberangkatan haji dengan kuota normal,
memberikan catatan atau keterangan kepada jemaah yang belum menunaikan
ibadah haji dan tidak diketahui keberadaannya, serta melakukan monitoring
terhadap jemaah haji reguler yang telah melakukan pembatalan dan pelimpahan
porsi haji.
. Saran
Saran dari hasil temuan penelitian yang dilakukan di Seksi
Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta
sebagai berikut:
1. Bagi Lembaga
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti merekomendasikan agar
Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kantor Kementerian Agama Kota
Yogyakarta melakukan inovasi terhadap pelayanan ibadah haji berbasis
digital dengan tetap mengikuti pengembangan yang dilakukan oleh pusat

serta tidak menghilangkan back up data jemaah dalam aplikasi Excel yang
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telah dimiliki oleh Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kantor
Kementerian Agama Kota Yogyakarta sebelumnya. Inovasi pengembangan
tersebut dapat dikemas dalam bentuk sebuah aplikasi seperti membuat
aplikasi SIJEKO (Sistem Informasi Jemaah Kota) yang digunakan untuk
melakukan cek estimasi keberangkatan jemaah, serta memberikan layanan
kepada jemaah yang ingin melakukan komunikasi dengan staf Seksi
Penyelenggaraan Haji dan Umrah seputar informasi haji tanpa harus datang
ke Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta. Disisi lain sebagai upaya
untuk meningkatkan sosialisasi kepada jemaah dalam menerapkan layanan
ibadah haji berbasis digital, Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah dapat
mengoptimalkan platform media sosial yang dimiliki oleh Kantor
Kementerian Agama Kota Yogyakarta.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat diteruskan oleh peneliti selanjutnya terkait
dengan pengembangan aplikasi SISKOHAT (Sistem Informasi dan
Komputerisasi Haji Terpadu) dalam memberikan pelayanan kepada jemaah
haji reguler di Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah sebagai
pusat SISKOHAT, sehingga mampu memperkaya khasanah keilmuan
tentang pengembangan SISKOHAT khususnya manajemen dakwah

konsentrasi manajemen haji dan umrah.
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